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This study aims to analyze the effect of training 

and employee motivation on employee 

performance with employee engagement which is 

thought to be able to mediate training and 

employee motivation on employee performance. 

This study uses a quantitative method with the 

use of primary data sourced from questionnaires 

distributed to MSME employees in the Muslimah 

Fashion Sector in Jakarta. The research sample 

was selected using the proportionate stratified 

random sampling technique in order to obtain 146 

respondents as the sample. The data analysis used 

to test the hypothesis is the structural equation 

model with 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh training dan employee motivation 

terhadap employee performance dengan 

employee engagement yang diduga dapat 

memediasi training dan employee motivation 

terhadap employee performance. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan 

penggunaan data primer yang bersumber dari 

kuisioner yang disebarkan pada karyawan 

UMKM di Bidang Fashion Muslimah di Jakarta. 

Sampel penelitian dipilih menggunakan metode 

proportionate stratified random sampling 

technique sehingga diperoleh 146 responden yang 

menjadi sampel. Analisis data yang digunakan 

untuk uji hipotesis yaitu structural equation 

model dengan menggunakan program AMOS 

2021 
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PENDAHULUAN  
Semenjak 10 tahun terakhir perkembangan UMKM di Indonesia 

berkembang lumayan sangat pesat. Menurut data Kementrian Koperasi Usaha 

Kecil dan Menengah tahun 2018, jumlah pelaku UMKM sebanyak 64,2 juta atau 

99,99% dari jumlah pelaku usaha di Indonesia dan sudah pasti angka nya terus 

meningkat hingga tahun 2021 ini (Direktorat Jendral Kekayaan Negara). Banyak 

sekali UMKM bermunculan dari berbagai sektor usaha, baik untuk bahan 

pangan maupun sandang. Untuk di sektor sandang sendiri, banyak UMKM yang 

sudah berhasil memproduksi berbagai macam model pakaian dan jenis bahan, 

serta melakukan ekspor produk hingga ke negara lain. 

Untuk sektor pakaian, salah satu UMKM yang berkembang adalah pakaian 

wanita khususnya pakaian muslim wanita. Pakaian muslim wanita tidak hanya 

menjadi kewajiban, namun sudah membentuk sebuah trend yang dapat 

membuka lapangan usaha di Indonesia. Dikarenakan trend yang sangat cepat 

berkembang ini, membuka peluang banyak sekali UMKM untuk memproduksi 

pakaian muslim wanita. Dari sekedar jilbab, maupun pakaian ready to wear, 

hingga pakaian untuk ke pesta. Tidak hanya berjualan di negara sendiri, namun 

UMKM ini banyak sekali melakukan ekspor produk mereka hingga ke 

mancanegara. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam mengembangkan bisnis UMKM tersebut, banyak sekali hal yang 

dilakukan oleh para owner UMKM untuk meningkatkan employee performance 

karyawannya. Menurut (Ramlall, 2008) employee performance yang baik sangat 

penting bagi perusahaan, karena perkembangan perusahaan bergantung pada 

kreativitas, inovasi, dan komitmen karyawan Salah satunya dengan 

mengadakan training secara rutin kepada karyawan minimal 2- 3 kali dalam 

setahun. Training ini sangat penting dilakukan oleh perusahaan untuk 

mempersiapkan pekerja untuk melakukan pekerjaannya sesuai dengan 

keinginan perusahaan sehingga dapat mengoptimalkan potensi karyawannya 

(Kiweewa & Asiimwe, 2014). 

Selain mengadakan training, owner juga memberikan employee 

motivation kepada karyawan agar menjadi lebih produktif dengan harapan akan 

meningkatkan employee performance. Namun pada kenyataannya, terdapat 

beberapa karyawan yang memiliki employee performance yang rendah, dan 

tidak menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu. Tidak hanya sekali, UMKM 

tersebut mengalami keterlambatan di bidang produksi, maupun  dibagian 

penjualan dikarenakan beberapa karyawan yang tidak terikat dengan pekerjaan 

dan cenderung menyepelekan pekerjaan. Padahal keterikatan karyawan 

(employee engagement) sangat penting karena apabila dengan adanya 

keterikatan karyawan yang tinggi maka akan membuat produktivitas karyawan 
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meningkat dan tentu saja akan meningkatkan employee performance (Gallup, 

2017). 

Jika hal ini dibiarkan, maka akan merugikan  perkembangan UMKM itu 

sendiri dan dapat membuat UMKM tersebut ketinggalan daripada yang lain atau 

bahkan bisa saja menjadi gulung tikar. 

Berdasarkan hasil uraian diatas, maka penelitian ini bermaksud mengkaji 

Pengaruh Training dan Employee Motivation (Studi Empiris Pada UKM Fashion 

Muslimah Jabodetabek) Employee Engagement Sebagai Variabel Mediasi 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut Abdiaziiz (2020) peningkatan kinerja karyawan mempercepat 

peningkatan kinerja perusahaan. Dengan demikian, manajer harus mencoba 

meningkatkan kinerja karyawan untuk meningkatkan kinerja perusahaan secara 

keseluruhan. Kinerja karyawan menunjukkan kontribusi setiap orang terhadap 

bisnis dalam hal waktu yang dihabiskan untuk menciptakan output, jumlah dan 

kualitas produk, dan sikap kooperatif (Ariawaty, 2020) . Menurut Gibson et al 

(2011) kinerja karyawan merupakan perilaku nyata yang ditunjukkan setiap 

orang sebagai pencapaian pekerjaan yang dihasilkan oleh karyawan sesuai 

dengan perannya di perusahaan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kinerja 

pegawai merupakan kumpulan tindakan yang menunjukkan kualitas dan 

kontribusi karyawan terhadap pekerjaan yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

perusahaan. 

Noe (2017) menyatakan bahwa pelatihan adalah suatu proses yang 

mengacu pada upaya organisasi untuk membantu orang-orangnya memperoleh 

semua kompetensi yang relevan di tempat kerja.. Training adalah aspek 

peningkatan kapasitas dalam organisasi dan apapun yang dilakukan untuk 

meningkatkan kinerja staff dan memungkinkan organisasi memenuhi tujuannya 

(Tahir, Yousafai, Jan, & Hashim, 2014). Training tidak hanya mengembangkan 

kemampuan karyawan tetapi juga mempertajam kemampuan berpikir dan 

kreativitas mereka untuk mengambil keputusan yang lebik baik, tepat waktu, 

dan dengan cara yang lebih produktif (Elnaga & Imran, 2013). Berdasarkan 

uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Training adalah sebagai sebuah sarana 

untuk memfasilitasi karyawan agar mendapat pembelajaran mengenai keahlian 

dan pengetahuan yang berkaitan dengan pekerjaan. 

Di setiap perusahaan manapun, perilaku kerja setiap karyawan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik moneter maupun non moneter yang 

menjadi motivasi untuk memiliki perilaku kerja yang positif (Cerasoli, Nicklin, 

& Ford, 2014). Menurut Bunchoowong (2015) beberapa faktor motivasi bagi 

karyawan adalah kompensasi, bonus, jaminan sosial, asuransi kecelakaan, 

kemajuan karir, lingkungan kerja yang baik, kolega yang ramah, dan work life 
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balance. Menurut Mulyani dkk (2019) Motivasi adalah proses yang diperlukan 

untuk mendorong seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan yang 

mengarah pada pencapaian tujuan tertentu. Dari kesimpulan diatas, Motivasi 

merupakan serangkaian proses dimana proses tersebut dapat mendorong 

karyawan untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan perusahaan. 

Gallup Consulting (2017) mengemukakan bahwa employee engagement 

adalah keterlibatan, rasa antusias dan berkomitmen terhadap pekerjaan dan 

tempat ia kerja. Menurut Conference Board dalam Vibrayani (2012) employee 

engagement merupakan sebuah hubungan yang kuat secara emosional dan 

intelektual yang dimiliki oleh keryawan terhadap pekerjaannya, organisasi, 

manajer atau rekan kerja, yang mempengaruhi karyawan tersebut utuk 

memberikan upaya lebih pada pekerjaannya. Karyawan memiliki keterikatan 

melebihi dari rasa puas atau sekedar berkomitmen kepada suaatu organisasi 

atau pekerjaan (Schiemann, 2011). Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat 

disimpulkan bahwa employee engagement adalab keterikatan dan rasa antusias 

terhadap pekerjaan yang dilakukan. dengan engagement yang tinggi dapat 

membuat karyawan ingin memberikan kontribusi lebih tinggi dan lebih banyak 

bagi perusahaan tempat ia bekerja. 

 
METODOLOGI 

Metode penelitian kuantitatif dipilih sebagai metode yang digunakan 

pada penelitian ini dimana informasinya berbentuk angka – angka dan 

menggunakan uji statistik dalam analisisnya untuk menguji ada tidaknya 

pengaruh antar variabel penelitian yang dihipotesiskan (Sugiyono, 2017). Dalam 

penelitian ini, akan menguji pengaruh Training (x1) dan Employee Motivation 

(x2) sebagai variabel independen terhadap Employee Performance (y) sebagai 

variabel dependen. Serta menguji pengaruh Training (x1) dan Employee 

Motivation (x2) Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kinerja pegawai 

merupakan kumpulan tindakan yang menunjukkan 

Gambar 1. Rancangan Penelitian 
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Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

proportionate stratified random sampling technique yang kemudian di dapatkan 

hasil 146 responden sebagai sampel. Responden penelitian ini adalah karyawan 

dari 3 UMKM yang bergerak di Industri Fashion Muslimah, yaitu antara lain 

Vanilla Hijab sebanyak 54 orang, Wearing Klamby sebanyak 51 orang, dan 

Gamaleaa.id sebanyak 41 orang. 

 

HASIL PENELITIAN 
   a. Uji Goodnes of Fit 

Untuk memastikan model dalam penelitian ini mampu menggambarkan 
semua pengaruh kausal, penting untuk menilai kecocokan keseluruhan model 
sebelum menguji hipotesis. Model yang di uji dapat dikatakan layak untuk 
dilanjutkan ke pengujian berikutnya apabila salah satu kriteria goodness of fit 
dapat dipenuhi (Hair et al., 2019), seperti pada tabel dibawah ini: 

 
Tabel 1. Uji Goodnes of Fit 

Jenis 
Pengukuran 

 
Pengukuran 

 
Nilai 

Batas 
Penerimaan 

yang 
disarankan 

 
Kesimpulan 

Absolute fit 
measures 

p 0.000 > 0.05 Bad Fit 

ECVI  
7.898 

mendekati nilai 
saturasi dalam 
perbandingan 
independen 

Quality of Fit 

RMSEA 0.063 < 0.1 Quality of 
Fit 

Additional fit 
size 

IFI 0.902 > 0.90 atau 
mendekati 1 

Quality of Fit 

NFI 0.772 > 0.90 atau 
mendekati 1 

Bad Fit 

TLI 0.893 > 0.90 atau 
mendekati 1 

Borderline 
Pass 

CFI 0.901 > 0.90 atau 
mendekati 1 

Quality of Fit 

RFI 0.753 > 0.90 atau 
mendekati 1 

Bad Fit 

Parsimmonius 
fit measure 

CMIN/DF 1.577 Batas bawah 1, 
batas atas 5 

Quality of Fit 

AIC  
1145.265 

Mendekati 
nilai saturated 
dibanding 
independent 

Quality of Fit 

Sumber: Output AMOS (terlampir) 



Indonesian Journal of Economic & Management Sciences (IJEMS) 

Vol. 1, No.2. 2023: 143-158 

  149 
 

Terlihat dari penilaian nilai-nilai kecocokan pada tabel di atas bahwa 

secara Berbagai indikator penyelarasan model dapat dipenuhi oleh keseluruhan 

model yang digunakan dalam penyelidikan ini. Dapat dikatakan bahwa model 

lengkap yang digunakan dalam penelitian ini menghasilkan model yang kuat 

dan diterima secara luas. 

   b. Statistik Deskriptif 

Data dideskripsikan dan dideskripsikan secara rinci dengan 

menggunakan uji statistik deskriptif. Nilai rata-rata dan standar deviasi 

digunakan untuk menilai uji statistik deskriptif yang digunakan dalam 

penelitian ini. Angka standar deviasi menggambarkan rentang jawaban 

responden, sedangkan nilai rata-rata mewakili nilai rata-rata jawaban responden 

(Sekaran & Bougie, 2016). 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

Variabe

l 

N Min Max Mean Std. Deviation 

Training 146 2.25 5.00 4.1176 .46006 
Employee Motivation 146 2.00 5.00 4.0679 .47805 
Employee Engagement 146 2.00 5.00 4.2245 .49286 
Employee Performance 146 3.00 5.00 4.2658 .46630 
Valid N (listwise) 146     

    
Sumber : Olah Data SPSS for IBM 21 

Dari tabel diatas, variabel Training diperoleh Nilai rata-rata (mean) dari 

12 item item tersebut adalah 4,11 yang menunjukkan bahwa pelatihan yang 

diberikan kepada UKM efektif. Hasil serupa dapat dilihat pada standar deviasi 

variabel pelatihan sebesar 0,46 dan menunjukkan bahwa tanggapan responden 

cukup beragam. Nilai mean tertinggi terletak pada indikator pertama sebesar 

4.34 dengan nilai standar deviasi 0.71, dan untuk nilai mean terendah terletak 

pada indikator kesebelas dengan standar deviasi 0,56 dan tingkat rata-rata 

mendekati 4,01. 

Employee Motivation diperoleh Mengingat 11 item pernyataan tersebut 

memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 4,06 maka dapat dikatakan bahwa 

pegawai UMKM tersebut termotivasi. Begitu pula standar deviasi variabel 

motivasi karyawan sebesar 0,47 menunjukkan bahwa tanggapan dari responden 

yang berbeda cukup beragam. Nilai mean tertinggi terletak pada indikator 

pertama sebesar 4.27 dengan standar deviasi 0.67, dan untuk nilai mean terendah 

terletak pada indikator kesebelas sebesar 3.91 dan standar deviasi 0.6. 

Employee Engagement diperoleh Dapat disimpulkan bahwa keterlibatan 

pegawai pada UMKM cukup kuat karena nilai rata-rata (mean) dari sembilan 

item pernyataan adalah 4,22. Standar deviasi variabel employee engagement 
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yaitu 0,49 adalah sama dan menunjukkan bahwa jawaban responden cukup 

bervariasi.Nilai mean tertinggi terletak pada indikator kelima sebesar 4.41 

dengan standar deviasi 0.64 , dan untuk nilai mean terendah terletak pada 

indikator ketiga sebesar 4.05 dan standar deviasi 0.64. 

Employee Performance diperoleh Kinerja pegawai pada UMKM cukup 

tinggi karena nilai rata-rata (mean) dari kelima item pernyataan adalah 4,26. 

Begitu pula standar deviasi variabel kinerja karyawan sebesar 0,46 menunjukkan 

bahwa jawaban responden cukup beragam. Nilai mean tertinggi terletak pada 

indikator pertama sebesar 4.32 dengan stadar deviasi 0.6, dan untuk nilai mean 

terendah terletak pada indikator ketiga sebesar 4.20 dan standar deviasi 0.59. 

Pengujian Hipotesis 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan temuan uji hipotesis, yang 

berupaya untuk menentukan apakah hipotesis H0 yang diuji apakah diterima 

atau ditolak. Pada penelitian ini, penulis menggunakan bantuan metode SEM 

AMOS 21 untuk melakukan pengujian hipotesis penelitian ini dengan model 

variabel yang teramati sebagai berikut. 

                     Tabel 3. Hasil Perhitungan Hipotesis dengan AMOS 21   

No IV  DV Estimate P-
Value 

Keputusan 

H1 Training 
→ 

Employee 
Engagement 

0.626 0.000 Ha.1 
didukung 

H2 Employee 
Motivation 

→ 
Employee 
Engagement 

0.277 0.016 Ha.2 
didukung 

H3 Employee 
Engagement 

→ 
Employee 
Performance 

0.652 0.000 Ha.3 
didukung 

H4 Training → Employee 
Performance 

0.068 0.623 
Ha.4 

ditolak 
 

H5 
Employee 
Motivation 

→ 
Employee 
Performance 

0.229 0.303 Ha.5 
ditolak 

H6 Training 
(Indirect) 

→ 
Employee 
Performance 

0.388 0.001 Ha.6 
didukung 

H7 Employee 
Motivation 
(Indirect) 

→ 
Employee 
Performance 

0.194 0.031 Ha.7 
didukung 

Sumber : Olah Data SEM AMOS 21 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Training Terhadap Employee Engagement 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil Training terhadap Employee 

Engagement dengan memiliki nilai estimasi p-value 0,000 0,05 dan nilai 0,626, 

menunjukkan bahwa hipotesis didukung (Ho ditolak). Akibatnya, dapat 

dikatakan demikian Training secara positif mempengaruhi Employee 

Engagement. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh (Rumman, 2020) yang menyatakan bahwa training memiliki pengaruh 

signifikan terhadap employee engagement. Artinya bahwa penerapan training 

dalam UMKM ini sudah tepat untuk meningkatkan keterikatan karyawan 

terhadap pekerjannya. Karena dengan adanya training dapat membantu 

karyawan mengatasi permasalahan dalam melaksanakan pekerjaan dan juga 

dapat menambahkan keterampilan karyawan dalam pekerjaannya sehingga dapat 

memnculkan rasa keterikatan karyawan terhadap tugas dan tanggung jawabnya 

dalam bekerja dan juga pada organisasi (UMKM). 

Pengaruh Employee Motivation Terhadap Employee Engagement 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil Employee Motivation terhadap 

Employee Engagement dengan memiliki nilai estimasi p-value = 0,016 0,05 dan 

nilai 0,277, menunjukkan bahwa hipotesis diterima (Ho ditolak). Akibatnya, dapat 

dikatakan demikian Employee Motivation secara positif mempengaruhi 

Employee Engagement. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh (Bakker, 2011) yang mengklaim bahwa memiliki tenaga kerja termotivasi 

mempengaruhi employee engagement. Artinya, motivasi merupakan hal yang 

penting dalam peningkatan keterikatan kerja karyawan. Karena dengan adanya 

motivasi karyawan merasa dirinya menjadi lebih bersemangat, dan termotivasi 

menjadi lebih produktif serta merasa diperhatikan oleh perusahaan sehingga 

karyawan bekerja lebih giat, totalitas, dan pada akhirnya karyawan merasa 

memiliki rasa keterikatan yang tinggi terhadap pekerjaan yang dilakukan. 

Keterlibatan dan Kinerja Karyawan: Suatu Hubungan 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil dampak keterlibatan karyawan 

terhadap kinerja karyawan memiliki nilai estimasi p-value 0,000 0,05 dan nilai 

0,652, menunjukkan bahwa hipotesis diterima (Ho ditolak). Akibatnya, dapat 

dikatakan demikian Employee Engagement secara positif mempengaruhi 

Employee Performance. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh (Rumman, 2020) yang menyatakan bahwa employee engagement memiliki 

pengaruh signifikan terhadap employee performance. Artinya, dengan adanya 

keterikatan karyawan terhadap pekerjaannya maka akan dapat meningkatkan 

kinerja. Dan apabila kinerja serta produktivitas meningkat maka akan 
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meningkatkan kinerja UMKM dan berguna untuk mencapai tujuan – tujuan 

UMKM yang ingin dicapai. 

Pengaruh Training Terhadap Employee Performance 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil Training terhadap Employee 

Performance dengan memiliki nilai estimasi sebesar 0.068 dengan  p  -value 0.623 

 0.05 yang artinya hipotesis tersebut tidak didukung (Ho didukung ). Maka dari 

itu, dapat disimpulkan bahwa Training secara langsung tidak memiliki pengaruh 

terhadap Employee Performance. 

Temuan penelitian ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya 

(Sendawula et al., 2018), yang menemukan hubungan antara pelatihan dan 

peningkatan kinerja karyawan. Namun terdapat penelitian terdahulu yang 

mendukung Menurut penelitian ini, pelatihan tidak memiliki dampak yang 

terlihat pada employee performance (Hok et al, 2014). Artinya, bahwa training 

yang dilakukan pada UMKM tersebut tidak dapat membuat kinerja karyawan 

tersebut meningkat, baik untuk karyawan baru maupun karyawan lama. Dengan 

kata lain di 3 UMKM tersebut bukan training yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan. 

Pengaruh Employee Motivation Terhadap Employee Performance 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil Employee Motivation terhadap 

Employee Performance dengan memiliki nilai estimasi sebesar 0.229 dengan p - 

value 0.303  0.05 yang artinya hipotesis tersebut tidak didukung (Ho didukung). 

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa Employee Motivation secara langsung 

berdampak kecil pada seberapa baik kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang sebelumnya 

dilakukan oleh (Aqil et al, 2020) bahwa adanya pengaruh employee motivation 

terhadap employee performance. Namun terdapat penelitian terdahulu yang 

mendukung penelitian ini yang menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh yang 

signifikan antara employee motivation terhadap employee performance (Julianry 

dkk, 2017). Dalam kasus ini, terbukti tidak adanya pengaruh secara langsung 

antara employee motivation terhadap employee performance. Dengan kata lain 

bukan motivasi yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan di 3 UMKM  

tersebut. 

Pengaruh Training Terhadap Employee Motivation dimediasi oleh Employee 

Engagement 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil Training terhadap Employee 

Performance dimediasi oleh Employee Engagement dengan memiliki nilai 

estimasi sebesar 0.388 dengan p -value 0.001 ≤ 0.05 yang artinya hipotesis tersebut 

didukung (Ho ditolak). Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa Training secara 
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positif mempengaruhi Keterlibatan Karyawan Menghasilkan Kinerja Lebih 

Tinggi. 

Hasil ini mendukung Dalam penelitian terbaru (Sendawula et al., 2018), 

ditemukan bahwa pelatihan berdampak pada employee performance yang diikuti 

dengan adanya employee engagement. Artinya, pemberian pelatihan yang ada 

akan membuat karyawan merasa memiliki pengetahuan dan skill lebih terhadap 

pekerjaan mereka serta akan memunculkan rasa keinginan untuk berdedikasi 

tinggi dan lebih lagi pada apa yang mereka lakukan dalam bekerja (employee 

engagement). Ketika karyawan memiliki rasa terikat pada pekerjaan yang 

dilakukan tentu saja akan mengarah pada meningkatnya employee performance 

yang dihasilkan oleh karyawan. 

Pengaruh Employee Motivation Terhadap Employee Performance dimediasi 

oleh Employee Engagement 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil Employee Motivation terhadap 

Employee Performance dimediasi oleh Employee Engagement dengan memiliki 

nilai estimasi sebesar 0.194dengan p -value Hipotesis didukung (Ho ditolak) bila 

0,031 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Motivasi Karyawan melalui 

Employee Engagement berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. 

Temuan penelitian ini mendukung temuan sebelumnya dari (Rai et al., 2017) 

yang ada employee motivation terhadap employee performance yang diikuti 

dengan adanya employee engagement. Artinya, adanya hubungan komunikasi 

antar atasan dengan karyawan dengan berupa pemberian feedback atau reward 

dapat memberikan motivasi kepada karyawan untuk melakukan pekerjaan 

mereka dengan lebih baik lagi. Sehingga hal ini dapat meningkatkan employee 

engagement yang ada pada diri karyawan. Ketika adanya peningkatan 

keterikatan dengan pekerjaan, maka akan berdampak pada peningkatan hasil 

kinerja karyawan. Semakin banyak motivasi yang didapat, maka akan semakin 

tinggi rasa keterikatan dan tentu saja akan meningkatnya employee performance 

yang dihasilkan. 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Kesimpulan 
 Kesimpulan yang dapat ditarik dari analisis penelitian dan pembahasan 
yang disajikan pada bab-bab sebelumnya adalah sebagai berikut: 

1) Ada kekuatan training terhadap employee engagement. 
2) Terdapat pengaruh employee motivation terhadap employee 

engagement. 
3) Terdapat pengaruh employee engagement terhadap employee 

performance. 
4) Tidak terdapat pengaruh training terhadap employee performance. 
5) Tidak terdapat pengaruh employee motivation terhadap employee     

performance. 
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6) Terdapat pengaruh training membahas bagaimana employee engagement 
mempengaruhi kinerja karyawan. 

      7) Employee engagement berperan sebagai faktor mediasi antara motivasi dan 
kinerja karyawan. 
Rekomendasi 

1) Diharapkan dapat dilakukan studi tambahan terhadap UKM lainnya. 
bergerak di bidang yang sama maupun di bidang lainnya serta tentu saja 
dengan jumlah sampel yang lebih banyak. 

2) Penelitian selanjutnya diharapkan peneliti menambah variabel lainnya 
dalam menguji variabel employee performance seperti, leership, job 
satisfaction, dan work environment. 

3) Apabila akan melakukan penelitian lanjutan, sebaiknya responden perlu 
diberikan wawasan terlebih dahulu ketika mengisi kuesioner, agar 
memiliki pemahaman yang sama. 
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